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Abstract

The research aims to analyze efforts to strengthen humanistic literacy in the family
environment. This research is classified as a literature review. The research procedures are
literature collection, literature review, literature selection, literature content analysis,
synthesis and drawing conclusions. The data analysis was carried out using content analysis
techniques. The results are that humanistic literacy can be strengthened in the family
environment for example by crating a democratic family environment, open-ended
questions, collaborative experiences, communication ethics and emotional intelligence. The
parents roles are as a motivator, role model and able to create a conducive family situation.

Keywords: Penguatan Literasi; Humanistik; Lingkungan Keluarga

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberi dampak pada revolusi dunia
industri (Afifah et al, 2024). Sebelum ditemukan mesin, aktivitas manusia didominasi dengan
pemanfaatan tenaga dari makhluk hidup. Kemudian dengan ditemukan mesin dan alat
transportasi manusia sudah memasuki era revolusi industri. Proses revolusi industri
berlangsung dalam empat fase yaitu dari era 1.0 hingga era 4.0 (Sudirman, 2022). Pada abad
ke-21 seluruh umat manusia sudah memasuki era revolusi industri 4.0 (Wuryani et al, 2021).
Ciri dari era revolusi industri ini adalah tingginya penggunaan teknologi informasi dalam bidang
industri. Dengan demikian berbagai pekerjaan yang biasanya dapat dikerjakan oleh manusia kini
sudah tergantikan oleh berbagai produk teknologi informasi seperti robot, kecerdasan artificial
dan benda lainnya (Mutmainah, 2020). Menyikapi hal tersebut manusia hendaknya perlu
berbenah agar mampu bertahan dan beradaptasi di era revolusi industri 4.0. Manusia
membutuhkan berbagai kemampuan untuk memenangkan persaingan di abad ke-21 yang
semakin ketat ini. Kemampuan yang dibutuhkan antara lain berupa kemampuan untuk fleksibel
dan adaptif, produktif, akuntabel, berinisiatif, mandiri, mampu memimpin dan rasa tanggung
jawab (Siregar et al, 2021). Berdasarkan hal tersebut dapat juga disimpulkan bahwa di abad ke-
21 ini manusia tidak cukup hanya memiliki bekal kecerdasan kognitif semata namun juga lebih
ke berbagai macam kecerdasan atau yang dikenal dengan kecerdasan ganda (Wijaya, 2018).

Pada era revolusi industri 4.0 terdapat tiga literasi baru yang hendaknya dikuasai oleh
manusia yaitu literasi data, literasi teknologi dan literasi humanistik (Sani, 2018). Literasi data
adalah kemampuan manusia dalam mengolah data, analisis data, interpretasi data dan mampu
mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis data yang kompleks. Literasi teknologi adalah
cara atau kompetensi manusia dalam menggunakan berbagai piranti teknologi baik lunak
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maupun keras dengan dilandasi etika, norma dan hukum yang berlaku (Saputra et al, 2019).
Literasi humanistik adalah bagaimana manusia menguasai ilmu komunikasi dan desain (Ahmadi
et al, 2021; Nasution, 2019). Literasi baru sudah mencakup multiliterasi dan tidak hanya
mencakup pandangan konvensional tentang literasi selama ini yaitu berkaitan dengan membaca
dan menulis. Proses pendidikan khususnya pendidikan literasi tentunya harus berbenah dengan
adanya konsep literasi baru yang notabene menjadi sebuah kemampuan baru dan wajib dikuasai
oleh peserta didik (Chamisijatin et al, 2022). Selama ini pelaksanaan literasi lebih difokuskan
pada kegiatan membaca dan menulis. Padahal literasi baru tidak hanya menyangkut kedua
kegiatan tersebut. Literasi baru menyentuh aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Mengingat
urgensi literasi baru dalam abad ke-21 maka pengembangan dan penguatan literasi baru
sangatlah mendesak untuk dilakukan. Penguatan literasi baru membutuhkan peran seluruh Tri
Pusat Pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat (Sutrisno et al, 2024). Keluarga adalah
lembaga pendidikan anak yang pertama dan utama. Anak belajar pertama kali pada lingkungan
keluarga. Mereka umumnya belajar dari pengalaman dan contoh yang diberikan dari kedua orang
tua mereka (Saifullah et al, 2024). Keberhasilan anak pada pendidikan keluarga tentunya akan
berdampak pada proses si anak dalam menempuh pendidikan formal di berbagai jenjang (Kejora
et al, 2021). Beranjak pada hal tersebut tentunya, penguatan literasi baru layak untuk dimulai
pada pendidikan keluarga.

Salah satu literasi yang dapat dilakukan penguatan pada lingkungan keluarga adalah literasi
humanistik. Literasi humanistik terdiri dari enam aspek yaitu kepemimpinan, kematangan
budaya, komunikasi, kerjasama, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Anggrestas, 2019). Literasi
ini hendaknya paling pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan pada anak (Utami et al, 2024;
Wiryanto et al, 2023). Alasannya, literasi humanistik adalah prasyarat bagi manusia untuk
mengembangkan dua literasi baru lainnya yaitu literasi data dan teknologi (Dewi et al, 2023).
Selain itu dengan memiliki literasi humanistik manusia akan memberi manfaat bagi
lingkungannya dan dapat berinteraksi dengan baik dengan individu lainnya (Muliastrini, 2019).
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan kajian literatur untuk menganalisis
penguatan literasi humanistik di lingkungan keluarga.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian studi literatur. Penelitian ini menggunakan berbagai literatur
seperti buku, jurnal, prosiding dan literatur lainnya yang berkaitan dengan literasi humanistik
dan pendidikan keluarga sebagai sumber data utama. Tahapan penelitian ini adalah pengumpulan
Analisis literatur menggunakan teknik analisis isi yaitu analisis berdasarkan isi dari pustaka
(Supadmini et al, 2020). Tahapan pengumpulan literatur dilakukan dengan offline dan online.
Peneliti mengumpulkan berbagai literatur yang ada baik itu berupa buku, jurnal, prosiding dan
literatur lainnya. Literatur yang dikumpulkan adalah yang berkaitan dengan literasi humanistik
dan pendidikan keluarga. Literatur yang digunakan lebih dominan adalah literatur yang muncul
dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir.
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Tahapan berikutnya adalah telaah dan seleksi literatur. Literatur yang terkumpul lalu ditelaah
oleh peneliti untuk dikumpulkan berbagai konsep dan teori untuk menunjang ketercapaian tujuan
penelitian. Setelah itu dilakukan seleksi literatur. Literatur yang isinya mendukung tujuan
penelitian akan dikumpulkan untuk dilanjutkan ke tahapan analisis. Tahapan ketiga adalah analisis
dan sintesis. Literatur yang terpilih untuk dijadikan acuan lalu dilakukan analisis. Analisis
dilakukan untuk mendapatkan bagaimana cara dan keterkaitan antara literasi humanistik dengan
pendidikan keluarga. Setelah didapatkan maka dilanjutkan dengan sintetis yang terdapat pada
bagian pembahasan dari artikel ini. Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan cara mengambil intisari dari bagian pembahasan. Penarikan
kesimpulan juga dilakukan berdasarkan tujuan dan pertanyaan penelitian. Penyajian kesimpulan
dipaparkan secara singkat, padat dan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Literasi Humanistik

Literasi humanistik adalah kompetensi individu untuk mampu berinteraksi dengan orang
lain dengan baik dan beretika dan menguasai berbagai kreativitas dalam desain (Sultani et al,
2023). Literasi humanistik terdiri dari enam aspek yaitu kepemimpinan, kematangan budaya,
komunikasi, kerjasama, kreativitas dan berpikir kritis (Mukodi et al, 2020). Penjelasan dari
masing-masing aspek tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan: Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mampu
menggerakkan dan mengorganisasi diri dan orang lain yang memiliki beragam karakter agar
mampu mencapai tujuan yang sudah disepakati (Ali, 2023; Firmansyah et al, 2022).
Kepemimpinan adalah kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh setiap individu. Setiap
orang pasti akan menjadi pemimpin baik itu memimpin diri sendiri, anggota keluarga, rekan
kerja ataupun masyarakat. Agar dapat menjadi pemimpin yang baik, seorang individu harus
memahami bahwa setiap orang itu beragam dan memiliki potensi, mampu melihat sebuah
objek dari berbagai sudut pandang dan berpikiran terbuka dengan perbedaan yang dimiliki
oleh orang di sekitarnya. Kepemimpinan ada berbagai macam ada yang tipe demokratis,
otoriter dan berbagai tipe kepemimpinan lainnya (Marlina, 2013).

b. Kematangan Budaya: Kematangan budaya adalah sebuah kemampuan untuk menerima
keberagaman dan perbedaan budaya yang dimiliki oleh orang lain serta mampu berinteraksi
dan hidup berdampingan dengan orang tersebut (Wijaya et al, 2020). Bangsa Indonesia dan
masyarakat global tentunya memiliki berbagai budaya yang beragam. Pada era revolusi
industri 4.0 manusia memasuki era keterbukaan dan tanpa batas sehingga harus mampu
berinteraksi dengan seluruh masyarakat global.

c. Komunikasi: Komunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan baik secara lisan
maupun tulisan. Perkembangan teknologi yang pesat juga berbanding lurus dengan kemajuan
alat komunikasi lisan dan tulisan (Wijaya, 2020). Tentunya kemampuan komunikasi akan
penting bagi individu agar mampu berkomunikasi dengan efektif, efisien dengan ataupun
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tanpa teknologi. Konsep komunikasi saat ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menyampaikan pesan semata namun bagaimana untuk mampu mencapai tujuan,
mempengaruhi orang lain atau strategi diplomatis.

d. Kolaborasi: Kolaborasi atau kerjasama adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
berbagai tugas dan membangun relasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan pribadi atau
tujuan yang sudah disepakati bersama. Keterampilan berkolaborasi terdiri dari berbagai
indikator misalnya mampu berbagai tugas dan peran dengan orang lain, mampu menerima
dan menghargai umpan balik dari anggota tim untuk pencapaian tujuan, mampu
mendengarkan keluhan dan masalah dari anggota kelompok, mengakui dan menerima
kelebihan maupun kekurangan dari masing-masing anggota tim dan bersedia menjalankan
keputusan tim walaupun berbeda dengan pendapat pribadinya (Agustinova, 2020).

e. Berpikir Kritis: Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir untuk menganalisis objek dan
asumsi, memecahkan masalah dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan ilmiah
(Septikasari et al, 2018). Kemampuan berpikir kritis mencakup ketelitian, kejelasan,
konsistensi, relevansi dan signifikansi. Dalam berpikir kritis anak akan mengalami enam
tahapan yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, menjelaskan dan evaluasi diri (Sani,
2018).

f. Berpikir Kreatif: Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan
yang baru atau memodifikasi dari yang sudah ada sebelumnya untuk menyelesaikan masalah
atau mensejahterakan umat manusia (Munandar, 1992; Sandy et al, 2024). Era revolusi
industri 4.0 adalah era yang penuh ketidakpastian sehingga individu dituntut mampu
berkreasi agar bisa beradaptasi dan bahkan menjadi pemenang dari era yang penuh dengan
persaingan dalam inovasi (Wijaya, 2018). Tahapan berpikir kreatif ada empat yaitu berpikir
lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal dan berpikir terperinci (Prabowo, 2022).

Penguatan Literasi Humanistik Pada Anak

Penguatan literasi humanistik pada anak pada lingkungan keluarga dapat dilakukan dengan
berbagai upaya seperti Melatih Kepemimpinan, Kematangan Budaya, Komunikasi, Kerjasama,
Kreativitas, dan Berpikir Kritis. Jiwa kepemimpinan hendaknya ditanamkan kepada anak sebab
kemampuan ini penting dan menunjang kesuksesan karier anak di masa mendatang. Cara yang
dapat dilakukan pertama kali adalah dengan mendidik anak untuk memimpin dirinya sendiri atau
mengembangkan kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal berkaitan dengan
bagaimana anak mampu mengelola diri ketika berada di lingkungan sosial (Ismail et al, 2019).

Kecerdasan intrapersonal yang harus dilatih kepada anak misalnya melatih anak untuk tidak
memotong orang yang sedang berbicara, memperhatikan dengan baik ketika sedang diajak
berbicara, mengontrol emosi misalnya tidak selalu menangis atau marah jika ada masalah
apalagi di kalangan umum dan kecerdasan intrapersonal lainnya. Selain itu anak harus diajar
untuk berpikir positif terhadap orang lain dan aktivitas yang dilakukannya. Misalnya ketika orang
tua menyarankan anak untuk bermain di luar rumah tentunya harus lebih ditekankan dampak
positifnya daripada dampak negatifnya (Asbaruna et al, 2023). Ketiga, ajarkan anak untuk berani
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membuat keputusan sendiri untuk hal-hal yang sederhana misalnya memilih jenis dan warna
pakaian, kegiatan ekstrakurikuler dan hal lainnya. Jika semisalnya anak tersebut keliru dalam
pengambilan keputusan maka orang tua tentunya lebih banyak membimbing dan tidak
menghakimi. Keempat, kembangkan sikap tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan
kepada anak. Kelima, ajarkan anak untuk melihat berbagai masalah dari berbagai sudut pandang
sehingga lebih jernih dalam memvonis dan memecahkan masalah (Rodiyana et al, 2019).

Indonesia adalah negara yang sangat beragam dalam hal kebudayaan. Oleh karena itu para
generasi muda harus mampu melestarikan serta menghargai keberagaman tersebut. Hal ini
sudah dikembangkan sejak anak-anak. Dalam lingkungan keluarga, pendidikan kematangan
budaya dapat ditanamkan dengan menanamkan mindset kepada anak bahwa setiap manusia
adalah unik dengan kelebihan dan kelemahannya serta tidak ada yang sempurna. Kedua, ajak
anak untuk memperluas pergaulan misalnya dengan mengajak anak ikut kegiatan minat bakat
atau bimbingan belajar sehingga memiliki teman di luar lingkungan sekolah dan rumah. Ketiga
tanamkan tentang keindahan budaya dan keragaman bangsa Indonesia dan dunia yang perlu
dihargai dan dilestarikan (Lie et al, 2024).

Komunikasi sangat penting ditanamkan kepada anak. Bahkan komunikasi adalah aspek yang
hendaknya ditanamkan pertama kali dibanding lima aspek literasi baru lainnya. Komunikasi yang
hendaknya diajarkan kepada anak adalah komunikasi lisan dan tulisan dengan teknologi dan
tanpa teknologi. Pertama kali yang harus diajarkan kepada anak adalah komunikasi yang beretika
misalnya bagaimana cara berkenalan dengan orang lain, menyapa orang lain dan menyampaikan
pendapat atau mohon izin kepada guru secara lisan. Komunikasi tulisan dapat dilatih dengan
cara mengajari anak untuk berkirim pesan kepada guru yang tentunya harus dilengkapi dengan
salam pembuka, isi pesan, ucapan terima kasih dan permohonan maaf (Wiryanto et al, 2022).
Kemudian penggunaan teknologi dapat dilatihkan untuk hal-hal yang positif misalnya cara
menggunakan email, menggunakan sarana aplikasi komunikasi misalnya WhatsApp, Line dan
aplikasi lainnya. Namun orang tua tentunya harus mengontrol dan mengawasi anak dalam
menggunakan saran tersebut agar anak terhindar dari bahasa komunikasi yang negatif.

Kemampuan kerjasama atau kolaborasi sangat diperlukan oleh setiap individu. Apalagi
hakekat manusia sebagai makhluk monodualis yaitu makhluk individu dan makhluk sosial.
Kemampuan kolaborasi dapat ditanamkan kepada anak melalui pengalaman. Misalnya orang tua
mengajak anak untuk berkolaborasi dalam membersihkan rumah dan halaman. Dengan demikian
anak akan merasakan secara langsung bahwa dengan bekerja sama atau berkolaborasi maka
pekerjaan akan lebih cepat selesai dan optimal.

Lingkungan keluarga hendaknya harus mampu mengembangkan kreativitas anak.
Kreativitas anak dapat berkembang pada lingkungan keluarga yang demokratis sehingga anak
akan mendapat kesempatan untuk menuangkan ide dan pemikirannya. Kreativitas dalam hal
pemikiran dibagi menjadi empat yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal dan berpikir
terperinci (Munandar, 1992). Orang tua dapat melatih hal tersebut dengan menanyakan berbagai
pertanyaan terbuka misalnya "apa kegunaan pensil selain untuk menulis ?". Hal itu dapat melatih
anak untuk berpikir lancar dan luwes.
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Keterampilan berpikir kritis dapat ditanamkan kepada anak dengan cara menanyakan
pendapat kepada anak dan disertai dengan argumentasinya. Misalnya ketika di sekolah ada
aturan melarang siswa membawa handphone, orang tua bisa menanyakan kepada anak setuju
ataukah tidak dengan aturan tersebut dan tuntun anak untuk berargumentasi. Kedua dapat
dikembangkan kepada anak dengan bertanya pertanyaan "mengapa" misalnya mengapa
sebelum hujan langit terlihat mendung. Dalam rangka penguatan literasi humanistik beserta
komponennya tentunya orang tua harus memperhatikan kesiapan anak baik itu secara kognitif,
afektif dan psikomotor (Muzaini et al, 2023). Misalnya jika mengajari anak berpikir kritis tentunya
anak harus berada pada tahapan kemampuan berpikir secara konkret. Kemudian pengembangan
komunikasi tentunya akan berlangsung optimal jika anak sudah memiliki kemampuan membaca,
berbicara dan menulis yang baik.

Peran Orang Tua dalam Penguatan Literasi Humanistik Pada Anak

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama pada anak. Oleh karena itu peran orang tua
tidak dapat diabaikan dalam penguatan literasi humanistik pada anak. Peran orang tua dalam
penguatan literasi humanistik pada anak adalah sebagai berikut:

a. Sebagai Teladan (Role Model): Orang tua tentunya harus menjadi contoh bagi anak terkait
dengan literasi humanistik. Sebab anak akan belajar dengan meniru apa yang dilakukan oleh
orang yang ada di sekitarnya (Wijaya, 2019). Oleh karena itu orang tua harus memberikan
contoh perilaku yang baik kepada anak berkaitan dengan literasi humanistik misalnya dapat
menjadi pemimpin yang baik bagi keluarganya, mampu berkomunikasi dengan baik dalam
internal dan eksternal keluarga, memberi contoh pada anak tentang bagaimana bekerja
menyelesaikan pekerjaan di rumah dengan teamwork yang baik.

b. Sebagai motivator: Orang tua hendaknya mampu memotivasi anak dalam penguatan literasi
humanistik. Motivasi itu dapat dilakukan dengan cara melatih anak atau memfasilitasi secara
konsisten berkaitan dengan pengembangan aspek literasi humanistik. Kedua dapat juga
dilakukan dengan memberikan reward atau penghargaan jika anak mampu menunjukkan atau
mengalami peningkatan berkaitan dengan kemampuannya dalam literasi humanistik.

c. Fasilitator: Orang tua hendaknya mampu memberikan fasilitas fisik maupun non fisik dalam
rangka pengembangan dan penguatan literasi humanistik pada anak. Fasilitas fisik misalnya
menyediakan berbagai sarana dan prasarana dalam rangka pengembangan kreativitas dan
komunikasi anak. Fasilitas non fisik berupa kesempatan anak untuk berbaur dengan individu
yang beragam sehingga terlatih untuk berkomunikasi, bekerjasama dan memiliki kematangan
budaya.

d. Sebagai Pembimbing: Dalam penguatan literasi humanistik tentunya anak akan mengalami
beberapa hambatan. Orang tua tentunya diharapkan mampu membimbing anak agar
hambatan itu dapat teratasi. Dengan demikian, penguatan literasi humanistik akan berjalan
lebih optimal.
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Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi humanistik
dapat dilakukan proses penguatan pada lingkungan keluarga. Hal itu dapat dilakukan dengan
mengembangkan kecerdasan intrapersonal anak, memperluas pergaulan anak, melatih etika
komunikasi, mengajak anak bekerjasama dalam menyelesaikan tugas rumah, mewujudkan
lingkungan keluarga yang demokratis dan menanyakan berbagai pertanyaan terbuka. Orang tua
berperan sebagai motivator, teladan dan mewujudkan situasi keluarga yang kondusif.
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